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Abstract 

Assunnah is a source of law in Islam, Sunnah itself contains the words, 

deeds, and statutes of the Prophet Muhammad pbuh. Indeed Assunnah now 

faces several challenges in large scale. Someone is called a reformer if the 

entire activity is in the interests of the Muslims, which can be felt by all the 

Muslims. A reformer in Islam urgently needed, therefore God has created 

mankind can figure out the problem and the solution, each end of the century. 
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Muqoddimah  

     As- sunnah adalah sumber hukum ke dalam dalam Islam, sunnah itu 

sendiri mengandung perkataan, perbuatan, dan ketetapan nabi
2
. Al-qur’an 

telah mewajibkan kepada seluruh kaum muslimin, untuk mengikuti Nabi, 

dalam beberapa ayat dalam Al-qur’an, yang antara lain
3
 

 

رٌٌي ٞ ظإِ يسنَ سرٌ قُي نَ قُ٘ نَٗ اللَّهَ ي لٌْ ونَنقُ قُ٘ يرقُّ لٌْ يىنَنقُ ٝنَ لْ إِشلْ نَٗ قُي قٌُي اللَّهَ ّإِٜيٝقُعلْ إِ لْنقُ نَي نَ جللَّهَ إِؼقُ٘ ي اللَّهَ نَُ يجقُعإِ بُّ٘ لٌْ حقُ لْْ يمقُ لُْ ي إِ   قُولْ

 
Artinya: Katakan wahai Muhammad: Jika kalian mencintai Allah, maka 

ikutilah Aku, maka Allah akan mencintaimu, dan akan mengampuni 

dosa-dosa kalian, dan Allah maha pemaaf, dan penyayang.  

                                                 
1
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 Ibnu Hazm, Al- Ahkam fi Usulil Ahkam, tahqiq, Ahmad Syakir, Karachi, 

Pakistan, 1987, vol: 2, hal: 6.  
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 As-sunnah adalah pensyrah atau penjabaran dari Al-qur’an, 

sebagaimana firmanNya
4
 

 

نَُي .… ٗ يٝنَحنَ نَنللَّهَشقُ لٌْ قُٖ ىنَؼنَيللَّهَ نَٗ ي لٌْ إِٖ لْٞ ي إِىنَ هنَ نٍَ يّقُضذِّإِ ي يىإِيْللَّهَ طإِ نَِ حقُ نَٞذِّإِ يىإِ شنَ ملْ ي ىزذِّإِ لْٞلنَ ْنَ ي إِىنَ ىلْ لّْضنَ  .ينَٗ نَ
 

Artinya: …Dan Kami telah menurunkan kepada kamu Muhammad Al-

dzikr (Al-qur’an) agar kamu memberikan penjelasan atas wahyu yang 

telah di turunkan kepada mereka, dan agar mereka berfikir.  

 Maka dari itu As-sunnah terhadap Al-qur’an bagaikan. catatan-

catatan penting untuk menjelaskan peraturan perundang-undangan dalam 

Al-qur’an yang masih global, atau bagaikan bentuk baru dari perundang-

undangan yang di lahirkan dari Al-qur’an, atau lebih jelasnya untuk di 

negara kita Indonesia, merupakan, peraturan pemerintah, sebagai wujud 

penjabaran dari Pancasila, dan UUD 45.  

 Inilah salah satu pendorong yang kuat bagi para sahabat, tabi’in 

dan generasi setelahnya, untuk menjaganya, dengan cara menghafalkan 

teks- teksnya, menulisnya, memahminya, dan merealisasikan dalam 

kehidupan, sehingga lahirlah ilmu hadits, dan berkembang macam-

macamnya, sehingga lahirlah ribuan buku-buku yang berhubungan 

dengan As-sunnah, dan ribuan para ulama berlomba-lomba untuk bisa 

menanamkan saham, untuk menulis buku-buku mulai masa sahabat, 

sampai sekarang.  

   Sesungguhnya menjaga kemurnian As-sunnah, dalam era sekarang ini, 

adalah dengan cara memperbarui interpretasi As-sunnah secara benar, 

dengan menggunakan metode yang detail, dan selalu mensosialisakan, 

kepada masyarakat untuk di terapkan di tengah-tengah kehidupan, dan 

memadamkan praktek-praktek bid’ah, dan penggagasnya, mengajak 

kepada segenap kaum muslimin, untuk menjadikan figur dalam 

kehidupannya adalah, para generasi awal, para sahabat, dan tabi’in, 

dalam memahami As-sunnah, yang telah berhasil, meluruskan 

pemahaman yang salah, dimana sikap seperti itu, pernah menimpa kaum 

muslimin, sehingga sejarah telah mencatat, lahirnya beberapa sekte-sekte 

dalam Islam.  

                                                 
4
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 Sesungguhnya As-sunnah sekarang menghadapai beberapa at-

tahaddiyat atau tantantangan dalam sekala yang cukup luas, antara lain 

lahirnya kelompok inkar as- sunah secara global, dan kelompok yang 

memandang sebelah mata terhadap hadits Aahad (آظ د), kelompok yang 

selalu menghujat (  keadilan para sahabat nabi, kelompok (ػذ ىةي ىقع وة

yang rasionalis (  yang selalu mengedepankan ( ىحأٗٝوي ىؼقلاّٜي ىَ  ىٜ

interpretasi rasio yang berlebihan terhadap as-sunnah, yang tanpa 

membedakan, kondisi nabi ketika mengeluarkan suatu pernyataan, 

apakah nabi sebgai (ينَغ ٍ) Penyampai risalah atau sebagai (  (  كي ٗيظ مٌ

qodli atau hakim, atau sebagai (ًيىيذٗىة ٍ ) kepala negara, dalam kapasitas 

menjalankan aktifitas-aktifitas kemanusian pada umumnya, sebagaimana 

yang di lakukan yang lain (ف ةي ى ؾشٝة) yang tidak ada muatan hukumnya.  

    Sesungguhnya maksud anjuran (ىحصذٝذ ) atau pembaharuan, yang 

terdapat dalam As-sunnah adalah agar kaum muslimin selalu dalam sikap 

yang siaga atas munculnyabeberapa pemikiran yang ghorib tentang 

Islam, dan hukum-hukum yang ada di dalamnya, yang mana pemikiran-

pemikiran yang gorib tersebut tidak pernah terdengar dari para ulama 

pendahulu kita, para pencetus pikiran yang gorib, selalu berpandangan 

bahwa, pendapatnya itu bagian yang tidak terpisahkan dari Islam, mereka 

mensosialisasikannya dengan semboyan “Re-interpretasi Terhadap As-

sunnah “. kemudian menyebut dirinya sebagai Al-Mujaddid atau 

Reformis.  

 Sesungguhnya pemikiran yang gorib tersebut bukanlah pemikiran 

yang baru, melainkan suatu usaha untuk merobohkan Islam, memalsukan 

ajaran–ajaran pokok adalam Islam, menanamkan keraguan kepada aqidah 

kaum muslimin, agar kaum muslimin bersedia menerima pemikiran-

pemikiran yang palsu (ىذخٞو ) dengan mengatasnamakan Islam.  

 Sesungguhnya slogan pembaharuan seperti itu, adalah slogan 

yang sangat membahayakan, selalu mempublikasikan keramahan, tapi 

pada haqiqinya adalah sumber malapetaka, untuk menghancurkan Islam, 

mereka menggunakan metode ini, dengan harapan bisa diterima oleh 

kaum muslimin, dengan semboyan “ Islam dalam nuansa baru”.  

 Pada dasarnya mereka telah melakukan berbagai macam usaha 

untuk menghancurkan Islam dari sisi luar, tapi selalu berujung kepada 

kegagalan, maka mereka berusaha, mencari format baru umtuk 

menghancurkan Islam dari sisi dalam, dengan semboyan, pembaharuan 
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keislaman, pembaharuan pemikiran, semboyan untuk meninggalkan 

tradisi-tradisi keislaman yang lahir yang lebih dari 14 abad, yang sudah 

tidak relevan dengan kondisi masa kini.  

 Metode yang penuh kebohongan tersebut, hanya bisa menarik 

sebagian kaum muslimin yang masih minim dalam memahami Islam, dan 

kepada para pemuda yang baru sadar untuk menjalankan perintah agama, 

namun minim penguasaan ilmu agama, terutama jika slogan-slogan 

kebohongan tersebut di penuhi dengan pemikiran-pemikiran yang gorib, 

dan dari para kelompok yang pernah berkecimpung dalam Islam.  

 

Riwayat–Riwayat Hadits Yang Berhubungan Dengan Al- 

Mujaddid/Reformis 

Para ahli hadits telah berusaha untuk menemukan dan 

mengumpulkan riwayat-riwayat yang berhubungan dengan Al- 

MUJADDID/REFORMIS tapi hanya menemukan satu riwayat dari 

sahabat Abu Hurairoh yang telah di keluarkan beberapa ulama hadits, 

antara lain, Imam Abu Dawud, Imam Hakim, Imam Al-tobaroni, dan 

Imam As-sokhowi.  

 

Tahrij Hadits 

Tahrij: Suatu ilmu untuk menunjukkan di mana hadits-hadits 

nabi itu di tulis dan di kodofikasikan di kitab-kitab hadits, atau pada 

kitab-kitab lain, seperti kitab-kitab tafsir, fiqih, atau yang lain, yang di 

tulis lengkap dengan sanad-sanadnya, seperti kitab Shohih Bukhori dan 

Muslim, kitab-kitab Suanan karya Imam Abu dawud, Trimidzi, Nasa’i, 

dan Ibnu majah, dan kitab-kitab tafsir seperti tafsir Tobari, Ibnu katsir 

dan lain sebagainya, atau kitab fiqih seperti kitab Al-Umm, milik Imam 

Syafi’I, serta memberikan ststus hukum hadits, jika di perlukan  

Hadits tentang lahirnya seorang Mujaddid dikeluarkan oleh 

beberapa ulama hadits antara lain:  

1- Imam Abu Dawud, didalam (31) kitab al-malahim dan dalam (1) bab 

ma ydzkaru fi qornil mi’ah. Vol: 2, hal: 513, no: 4991. 
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و بيٍ يٝزمشي ٜيي(1)مح بي ىَلاظٌ،يي(31) ٜ:ي ٜيعْْٔ: الإهام أتْ داّد: الأّل

دنَي:ي،ي ق ه4991:ي،يس ٌي ىعذٝد513،يفـي2:ي شُي ىَ ئة،يشـ قُٗ يدنَ  قُِ يولْ قُُ نََ  لْٞ نَ يعقُينَ ذللَّهَذنَْ ظنَ

ٝذنَي يٝنَضإِ إِِ يولْ ٞونَ يؽنَشنَ ظإِ لِْ يػنَ بنَ بُّ٘ ي نَوإِٚي نَٝ قُِ ٞذقُيولْ ّإِٚيعنَؼإِ بٍي نَخلْ نَشنَ لْٕ نَٗ ي قُِ ّنَ ي ولْ ي نَخلْ نَشنَ بُّٙ شإِ لْٖ نََ  ىلْ

إِيفيٚياللهيػيٞٔي ي اللَّهَ عقُ٘هإِ يسنَ لِْ قٌُيػنَ ينَ نََ ي نَػلْ ةنَي إِٞ لْٝشنَ قُٕشنَ ي نَوإِٚي لِْ ةنَيػنَ نََ قنَ يلْ ي نَوإِٚيػنَ لِْ يػنَ ذِّٙإِ ؼنَ  إِشإِ نََ  ىلْ

ي ا » ٗعيٌي نَ هنَ َِ ا دٌَِٗ َِ دُ لَ حِ عَلَٔ سَأسِْ كُلِّ هِائحَِ سٌََحٍ هَيْ ٗجَُذِّ ٍِ الأهَُّ زِ َِ َ َٗثْعَثُ لِ . «إىَِّ اللََّّ

ٞونَي يؽنَشنَ ظإِ إِٔ يوإِ ضلْ يٝنَصقُ لٌْ يىنَ بُّٚ لْْذنَسنَ ّإِ ننَ علْ لْٝطيٍ اإِ يؽقُشنَ قُِ يولْ إِِ نََ ظلْ نَٗ ٓقُيػنَ لْذقُي ىشللَّهَ دنَيسنَ قُٗ يدنَ  ي نَوقُ٘  ي. نَ هنَ

 

2- Imam Al-hakim dalam kitab Almustadrok, di dalam kitab al-fitan wal 

malahim, vol: 4, hal: 567, no: 8592.  

 

، 567: ، صـ4: فٖ كتاب الفتي ّالولاحن، جـ: الحاكن فٖ هستذسكَ: الثاًٖ

ظذذْ ي و٘ي ىؼ  طيمحمديوِيٝؼق٘بي،يذْ ي ىشوٞغيوِيعيَٞ ُي: ، فقال8592: سقن الحذٗث

وِيم ٍوي ىَش دٛي،يذْ يػ ذياللهيوِيٕٗبي،ي خ شّٜيعؼٞذيوِي وٜي ٝ٘بي،يػِي

ؽشظ ٞويوِيٝضٝذي،يػِي وٜيػيقَةي،يػِي وٜيٕشٝشةيسمٜياللهيػْٔي،يٗلاي ػئَي لاي

ي»ي:يػِيسع٘هياللهيصلى الله عليه وسلمي،ي  ه لِْ نٍَ ْنَةٍي يعنَ إٍِ ئنَةإِ ي يمقُوذِّإِ يػنَينَٚيسنَ لْطإِ ةإِ لٍلَّهَ  ُياللهيٝ ؼدي ىٚيٕزٓي لأقُ

نَٖ  ْٝنَ نَٖ يدإِ دقُيىنَ ذذِّإِ  «".يٝقُصنَ

 

3- Imam Ath- Thobaroni dalam dalam mu’jam ausath, dalam bab huruf 

mim, pada rowi yang namanya Muhammad, vol: 4. hal: 324., no: 

6527.  

 

،صـ 4: فٖ تاب الو٘ن هي اسوَ محمد، جـ: الطثشاًٖ فٖ هعجوَ الأّسظ: الثالث

ٗيوِي: ، فقال6527: ، سقن الحذٗث324 شقُ لَْ غٍ،يّ يػنَ إٍِ يوِيشنَ  لْٝقإِ صنَ ذقُيوِيسقُ لَلَّهَ عنَ قٍُ نَ ي ذللَّهَذنَْ ظنَ

لْٝذٍي يوِيصنَ ٞونَ يؽنَشنَ ظإِ لِْ ،يػنَ بنَ بُّ٘ ٞذقُيوِي نَوإِٜي نَٝ ّإِٜيعنَؼإِ بٍ،ي نَخلْ نَشنَ لْٕ نَٗ ي قُِ نَ ي ولْ ،يذنَْ بُّٜ ظإِ نَ٘ دٍي ىغللَّهَشلْ عنَ

نٌَي يللَّهَ عنَ نَٗ ي إِٔ لْٞ ينَ قُيػنَ ي اللَّهَ يلٚلَّهَ إِيفنَ ي اللَّهَ عقُ٘هإِ يسنَ لِْ ةنَ،يػنَ لْٝشنَ قُٕشنَ ي نَوإِٜي لِْ ةنَ،يػنَ نََ قنَ يلْ ي نَوإِٜيػنَ لِْ إِ،يػنَ ذِّٛ ؼنَ  إِشإِ نََ  ىلْ

نَٖ :ي" نَ هنَي ْٝنَ نَٖ يدإِ دقُيىنَ ذذِّإِ يٝقُصنَ لِْ نٍَ ْنَةٍي يعنَ إٍِ ئنَةإِ ي يمقُوذِّإِ يػنَينَٚيسنَ لْطإِ ةإِ لٍلَّهَ إِٓي لأقُ زإِ نَٖ يىإِ نَيٝنَ لْؼنَدقُ ي اللَّهَ لُلَّهَ ٙي".ي إِ نَٗ لايٝقُشلْ

إِٔي دنَيوإِ ،يجنَ نَشللَّهَ ْنَ دإِ علْ زنَ ي اإِ نَٖ ي إِلايوإِ نٌَ يللَّهَ عنَ نَٗ ي إِٔ لْٞ ينَ قُيػنَ ي اللَّهَ يلٚلَّهَ إِيفنَ ي اللَّهَ عقُ٘هإِ يسنَ لِْ يػنَ ٝدقُ ذإِ ي:ينَٕزنَ ي ىلْعنَ قُِ  ولْ

لْٕبيٍ  .ينَٗ
 

4- Imam As-sakhowi memasukkannya dalam kitabnya: Al-maqoshid al-

hasanah, bab huruf hamzah, vol: 1, hal: 203, no: 238.  
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،ي ٜيو بيظشفيالإهام السخإّ فٖ الوقاصذ الحسٌح: ّركشٍ أٗضا

ٝد:ي ق ه.ي238:ي،يس ٌي ىعذٝد203:ي،يفـ1:ي ىَٖضة،يشـ ذإِ ٍِ ((ظنَ زِ َِ  إىَِّ اللََّّ َٗثْعَثُ لِ

ا، َِ ا دٌَِٗ َِ دُ لَ حِ عَلَٔ سَأسِْ كُلِّ هِائحَِ سٌََحٍ هَيْ ٗجَُذِّ  (. (الأهَُّ

 

Studi Sanad Abu Dawud 

عيَٞ ُيوِيد ٗديوِيظَ ديوِيعؼذي ىَٖشٛ،ي و٘ي: سل٘واى تي داّد الوِشٕ

سٗٙيػِي وٞٔ،يٗشذٓيلأٍٔي ىعص زيوِيسؽذِٝي.ي ىشوٞغ،ي وِي خٜيسؽذِٝي ىَقشٛ

 وٜيعؼٞذ،يٗػ ذي ىَيلي ىَ شؾُ٘،يٗ وِيٕٗب،يٗ ٞشٌٕ؛يٗػْٔي و٘يد ٗد،ي

ٗذقٔي ىْغ ئٜ،يٗرمشٓي وِيظ  ُي ٜي.يٗ ىْغ ئٜ،يٗ و٘يونشيوِي وٜيد ٗد،يٗ ٞشٌٕ

ذقةي قٞٔ،يج٘ ٜيعْةي:يذقةيٍِي ىع دٝةيػؾشة،يٗ ٜي ىن ؽف:ي ىرق ت،ٗ ٜي ىحقشٝب

 ٕـيػ ػيخَغ يٗذَ ِّٞيعْة235
5

 .ي

سٗٙيػِي.يوِيٍغيٌي ىقشؽٜيٍ٘لإٌي و٘يمحمدي ىَقشٛ: عثذ الله تي ُّة

ٗ ٞشٌٕ،ي,يٗ وِيىٖٞؼة,يٗ ىيٞديوِيعؼذ,يعؼٞذيوِي وٜي ٝ٘ب،يٗػَشٗيوِي ىع سخ

ٗ ظَذيوِي,يٗ وِيٍٖذٛ,يٗػْٔيعيَٞ ُيوِيد ٗدي ىَٖشٛ،يٗ ىيٞديوِيعؼذيٕٗ٘يؽٞخٔ

:يٗ ٜي ىحقشٝب,يٗفذ ٔي وِي وٜيظ جٌ,يٗٗذقٔي وِيٍؼِٞ..يف ىطي ىَقشٛيٗ ٞشٌٕ

ٕـ197ج٘ ٜيسظَٔياللهيعْةي.يٍِي ىح عؼة,ي ى قٞٔيذقةيظ  ظيػ وذ
 .6

ي

ٗ عَٔيٍقلاؿي ىخض ػٜيٍ٘لإٌ،ي و٘يٝعٞٚي: سع٘ذ تي أتٖ أْٗب

 ىَقشٛ،يسٗٙيػِيؽش ظٞويوِيٝضٝذي ىَؼ  ٞشٛ،يٗ وٜي لأع٘د،يٗمحمديوِيػ ذي

ٗػْٔيػ ذياللهيوِيٕٗب،يٗ وِيششٝسيٕٗ٘ي م شئٍْي.ي ىشظَِيوِيّ٘ و،يٗ ٞشٌٕ

  هي ظَذيلايوأطيؤ،يٗ  هيوِيٍؼِٞ،يٗ ىْغ ئٜيذقةيٗ  هي.يٗ وِي ىَ  سك،يٗ ٞشٌٕ

ٍ تيصٍِي وٜي:يم ُيذقةيذ ث، يٗرمشٓي وِيظ  ُي ٜي ىرق ت،يٗ  هيوِيٍؼِٞ:ي وِيعؼذ

ذقةيذ ثي:يي،يٗ ٜي ىحقشٝب161ٗىذيعْةيٍ ئة،يٗج٘ ٜيعْةي،:يشؼ ش،يٗ  هي وِيّٝ٘ظ

 ٍِي ىغ وؼة
7

 .ي

سٗٙيػِي وٜيػ ذ ىشظَِي: الوصشٕ: ششاح٘ل تي ٗزٗذ الوعاف٘شٕ

 ىعْ يٜ،يٗ وٜيػرَ ُيٍغيٌيوِيٝغ سي ىطْ زٛ،يٗ وٜيػيقَةي ىٖ ؽَٜ،يٗمحمديوِيٕذوةي

ٗػْٔي و٘يؽشٝطيػ ذ ىشظَِيوِيؽشٝطي لاعنْذس ّٜ،يٗعؼٞذيوِي.ي ىقذ ٜيٗ ٞشٌٕ

                                                 
5 . 2104: ، رقم1/392، وفي الكاشف، ج 2559/ 1/284ج : ، وفي التقريب2981/ 400/ 2التهذيب،   
6 . 3705: رقم, 545 / 1وفي التقريب ج , 4189: رقم, 295 / 3التهذيب ج   
7 . 1/432/1856: ،  الكاشف1/232/2274،  التقريب، 4/7/9التهذيب،   
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 وٜي ٝ٘ب،يٗ وِيىٖٞؼة،يٗ ٞشٌٕ،يرمشٓي وِيظ  ُي ٜي ىرق تيٗ  هي وِيّٝ٘ظيٍ تي

 وؼذي ىؼؾشِٝيٍٗ ئة،يٗ ٜي ىحقشٝبيفذٗقيٍِي ىغ دعةيٍ تيوؼذي ىؼؾشِٝ
8

.يي

:يظيٞ ٌٖ،يٗٝق ه:ي و٘يػيقَةي ىَقشٛيٍ٘ىٚيوْٜيٕ ؽٌ،يٗٝق ه: أتْ علقوح

سٗٙيػِي وٜيٕشٝشة،يٗػرَ ُيوِيػ  ُيٗ وِيٍغؼ٘ديٗ وٜيعؼٞذ،ي.يظيٞفي لاّق س

ٗػْٔيؽش ظٞويوِيٝضٝذي ىَؼ  شٛ،يٗ و٘ي ىضوٞشي ىَنٜ،يٗ و٘ي ىخيٞويف ىطي.يٗ ٞشٌٕ

  هي و٘يظ جٌي.يوِي وٜيٍشٌٝيٗػط ءي ىؼ ٍشٛ،يٗٝؼيٚيوِيػط ءي ىؼ ٍشٛ،يٗ ٞشٌٕ

 ظ دٝرٔيفع ض،يٗرمشٓي وِيظ  ُي ٜي ىرق ت،يٗ  هي وِيّٝ٘ظي و٘يػيقَةي ى  سعٜي

ٍ٘ىٚي وِيػ  ط،يم ُيػيٚي ن ءي  شٝقٞة،يٗم ُي ظذي ى قٖ ءي ىَ٘ ىٜي ىزٛيرمشٌٕي

ٗ  هي ىؼصيٜيٍقشٛيج وؼٜيذقة،يٗ ٜي ىحقشٝب،يذقة،يٗم ُي:ي يث.يٝضٝذيوِي وٜيظ ٞب

  مٜي  شٝقٞةيٍِيم  سي ىر ىرةيذقة
 9

.يي

ٕ٘يػ ذي ىشظَِيوِيفخشي ىذٗعٜي ىَٞ ّٜيف ظبيسع٘هياللهي: أتْ ُشٗشج

ٗظ  ظي ىقع وة،يسٗٙيػِي ىْ ٜيصلى الله عليه وسلمي ىنرٞشي ىطٞب،يٗػِي وٜيونش،يٗػَشي

:يٗ ٞشٌٕ،يٗػْٔي ؤْي ىَعشس،يٗ وِيػ  ط،يٗ وِيػَشيٗ ٞشٌٕ،ي  هي ى خ سٛ

سٗٙيػْٔيّعٍِ٘يذَ َّ ئةيسشوي ٗي مرشٍِي ٕوي ىؼيٌيٍِي ىقع وةيٗ ىح وؼِٞي

م ُي:ي ىقع وٜي ىصيٞو،يظ  ظي ىقع وة،يٗ ٜي ىن ؽف:يٗ ٞشٌٕ،يٗ ٜي ىحقشٝب

ي59:ييٕـيٗ ٞو58ظ  ظ يٍر ح يرمٞ يٍ حٞ ،يف ظبيفٞ ًيٗ ٞ ً،يج٘ ٜيسظَٔياللهيعْةي

.ٕـيٕٗ٘ي وِيذَ ُيٗع ؼِٞيعْة
10

 .ي

 : دسجح الإسٌاد

 جو٘ع سجال إسٌادٍ هي الثقاخ، إلا ششاح٘ل تي ٗزٗذ الوعاف٘شٕ، ّثقَ 

 . الزُثٖ، ّاتي حثاى، ّصذقَ الحافظ اتي حجش فٖ التقشٗة، فالإسٌاد صح٘ح

 

  

                                                 
8 . 1/482/2255،  الكاشف، 1/2763، التقريب، 4/281/560التهذيب،   
9 . 2/444/7748،  الكاشف، 2/659/8262،  التقريب، 12/156/8596التهذيب،   
10 ،  للذهبي، وفي الكاشف8467 /،483/ 2،   لابن حجر، وفي التقريب10353 /،6/480،   التهذيب  لابن حجر التهذيب

هـ 462،وفي  الاستيعاب في معرفة الأصحاب لأبي عمر يوسف بن عبد الله بن محمد بن عبد البر القرطبي، المتوفى سنة 433/،385/  3
م، ج 2002- هـ1422دار الكتب العلمية بيروت الطبعة الثانية : بتحقيق الشيخ على محمد معوض، والشيخ عادل أحمد عبد الموجود ، ط

324: ، رقم332/ 4  
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Status Sanad Hadits 

Seluruh rowi-riwinya tsiqoh, kecuali Syarohil bin Yazid ada 

perbedaan, tapi Imam Dzahabi dan Ibnu Hibban mentsiqohkan, dan 

Imam Ibnu Hajar men –shoduq kan dalam kitab At-taqrib, maka dari itu, 

sanadnya berstatus shohih.  

 

Studi Sanad Imam Hakim 

سٗٙيػِيٕ سُٗيوِي.ييوِيٍؼقوي لأفٌأتْ العثاس محمد تي ٗعقْب تي ْٗسف

ٗػْٔي و٘يػيٜي.يعيَٞ ُي لأف ٖ ّٜ،يٗ عٞذيوِيػ فٌي،يٗمحمديوِي عع قي،يٗآخشُٗ

 نئ،ٗصم ٓي ىع مٌ،ٗج٘ ٜيوؼذي:ي ىع  ظ،يٗ وٜي ظَذي ىنش وٞغٜ،  هي ىخيٞيٜ

  لأسوؼِٞ،ٗم ُيٝقش يػيٞٔيوؼذي ىرلاذَ ئة
11

.يي

 و٘يمحمدي ىَقشٛ،ي: الشت٘ع تي سل٘واى تي عثذ الجثاس تي كاهل الوشادٕ

سٗٙيػِي وِيٕٗب،يٗؽؼٞبيوِي ىيٞد،ي.ي ىَؤرُيف ظبي ىؾ  ؼٜيٗسٗ ٝةيمح ٔيػْٔ

:ي  هي ىْغ ئٜ.يٗ عذيوِيٍ٘عٚ،يٗػْٔي و٘يد ٗد،ي ىْغ ئٜ،يٗ وِيٍ شٔ،يٗ ٞشٌٕ

ذقة،يٍِي ىع دٝةيػؾشة،يٗ ٜي:يم ُيذقة،يٗ ٜي ىحقشٝب:يلاوأطيؤ،يٗ  هي وِيّٝ٘ظ

 ٕـ70 ىَؤرُي ى قٞٔي ىع  ظ،يٗج٘ ٜيعْةي:ي ىن ؽف
12

.يي

سٗٙيػِي.يوِيٍغيٌي ىقشؽٜيٍ٘لإٌي و٘يمحمدي ىَقشٛ: عثذ الله تي ُّة

ٗ ٞشٌٕ،ي,يٗ وِيىٖٞؼة,يٗ ىيٞديوِيعؼذ,يعؼٞذيوِي وٜي ٝ٘ب،يٗػَشٗيوِي ىع سخ

ٗ ظَذيوِي,يٗ وِيٍٖذٛ,يٗػْٔيعيَٞ ُيوِيد ٗدي ىَٖشٛ،يٗ ىيٞديوِيعؼذيٕٗ٘يؽٞخٔ

:يٗ ٜي ىحقشٝب,يٗفذ ٔي وِي وٜيظ جٌ,يٗٗذقٔي وِيٍؼِٞ..يف ىطي ىَقشٛيٗ ٞشٌٕ

 ٕـ197ج٘ ٜيسظَٔياللهيعْةي.يٍِي ىح عؼة,ي ى قٞٔيذقةيظ  ظيػ وذ
13

 .ي

ي.يذقةيظ  ظ،يٍِي ىح عؼة،يع قيرمشٓ: سع٘ذ تي أْٗب

ي.يذقةيٍِي ىغ دعة،يع قيرمشٓ: ششاح٘ل تي ٗزٗذ الوعافشٕ

ي.يذقةيٍِيم  سي ىر ىرةي،يع قيرمشٓ: أتْ علقوح

ي.يفع وٜيشيٞو،يع قيرمشٓ: أتْ ُشٗشج

 : دسجح الإسٌاد
                                                 

11 .326: صـ: الإرشاد    
12   1/304/1547، وفي الكاشف، ج 1899: ، رقم1/294، التقريب، ج 2224/ 2/146التهذيب، 
13 . 3705: رقم, 545 / 1وفي التقريب ج , 4189: رقم, 295 / 3في التهذيب ج   
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جو٘ع سجال إسٌادٍ هي الثقاخ، إلا ششاح٘ل تي ٗزٗذ الوعاف٘شٕ، ّثقَ 

 . الزُثٖ، ّاتي حثاى، ّصذقَ الحافظ اتي حجش فٖ التقشٗة، فالإسٌاد صح٘ح

 

Status Sanad Hadits 

Seluruh rowi-riwinya tsiqoh, maka dari itu, sanadnya berstatus 

shohih. seperti sanadnya imam Abu Dawud.  

 

Pendapat Para Ulama Tentang Arti Al-Mujadd 

ا) َِ ا دٌَِٗ َِ دُ لَ  (هَيْ ٗجَُذِّ

ي:ي ق ه بنَ بُّ٘ ي نَوإِٚي نَٝ قُِ ٞذقُيولْ ّإِٚيعنَؼإِ بٍي نَخلْ نَشنَ لْٕ نَٗ ي قُِ ّنَ ي ولْ ي نَخلْ نَشنَ بُّٙ شإِ لْٖ نََ دنَي ىلْ قُٗ يدنَ  قُِ يولْ قُُ نََ  لْٞ نَ يعقُينَ ذللَّهَذنَْ ظنَ

ي عقُ٘هإِ يسنَ لِْ قٌُيػنَ ينَ نََ ي نَػلْ ةنَي إِٞ لْٝشنَ قُٕشنَ ي نَوإِٚي لِْ ةنَيػنَ نََ قنَ يلْ ي نَوإِٚيػنَ لِْ يػنَ ذِّٙإِ ؼنَ  إِشإِ نََ ٝذنَي ىلْ يٝنَضإِ إِِ يولْ ٞونَ يؽنَشنَ ظإِ لِْ ػنَ

ي إِيصلى الله عليه وسلمي نَ هنَ حِ عَلَٔ سَأسِْ كُلِّ هِائحَِ سٌََحٍ »  اللَّهَ ٍِ الأهَُّ زِ َِ َ َٗثْعَثُ لِ اإىَِّ اللََّّ َِ ا دٌَِٗ َِ دُ لَ  هَيْ ٗجَُذِّ

ٞونَي«.  يؽنَشنَ ظإِ إِٔ يوإِ ضلْ يٝنَصقُ لٌْ يىنَ بُّٚ لْْذنَسنَ ّإِ ننَ علْ لْٝطيٍ اإِ يؽقُشنَ قُِ يولْ إِِ نََ ظلْ نَٗ ٓقُيػنَ لْذقُي ىشللَّهَ دنَيسنَ قُٗ يدنَ  ي نَوقُ٘  .ي نَ هنَ
 

Dalam hal ini para muhaddditsin telah berlomba-lomba untuk 

memberikan interpretasi tentang arti dari kata: ( ٍِْٖٝيٝصذدي ٍشيد) agar 

supaya hadits tersebut masih selalu relevan pada setiap masa, antara lain 

yang bisa penulis nukil pendapatnya adalah:  

1- Imam 'Al-qomi: arti Al- tajdid adalah: menghidupkan kembali ajaran-

ajaran yang terkandung dalam Al-qur'an dan Al-hadits, dan 

mengamalkannya sesuai dengan yang dimaksudkan
14

.  

2- Imam Al-munawi: menjelaskan antara yang sunnah dan yang bid'ah, 

menyebar luaskan ke masyarakat tentang bahaya nya bid'ah, maka 

seseorang tidak akan mampu menjelaskannya, kecuali bagi seseorang 

yang telah menguasai keilmuan yang cukup. 
15

 

3- Imam Abu- Al- Toyyib: Yang di maksud tajdid adalah menghidupkan 

kembali untuk menjalankan kandungan Al-qur'an dan Al-sunnah 

                                                 
14

. Abdur Rauf  Al- Munawi, Faisdhul Qodir syarh Al- Jami'u Ash shogir, Cet: I, 

Cairo, Tijariah kubro,   , 1356 H, vol: 2, hal: 2 
15

. Ibid., hal: 3 
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ditengah-tengah kehidupan. menghapus seluruh praktek-praktek 

bid'ah. 
16

 

Dari penjelasan arti " tajdid": bisa di garis bawahi: 

Sesunggunhnya kalimat: (  :dalam hadits nabi adalah (ٍِيٝصذدي ٍشيدْٖٝ 

penjelasan terhadap ajaran-ajaran agama yang telah di abaikan, atau di 

lupakan pengamalannya, oleh kaum muslimin, kemudian 

menghidupkan kembali, dan selalu berusaha memberikan motivasi 

terhadap kaum muslimin untuk menerapkan, ditengah-tengah 

kehidupannya, meninggalkan praktek-praktek bid'ah, mengajak kaum 

muslimin, untuk mencontoh para generasi awal, dari kalangan 

sahabat, tabi'in, dalam tata cara beribadah, dan hal-hal lain yang tidak 

di perbolehkan berkreatifitas dalam pelaksanaanya. Namun di dalam 

hal yang di perbolehkan berkreatifitas, seperti dalam memilih 

pengaturan kenegaraan, pengaturan dalam dunia pendidikan, usaha 

untuk meningkatkan produktifitas pertanian, peningkatan pelayanan 

sarana transportasi, dan lain sebagainya tidak ada larangan untuk 

berkreatifitas, dan bahkan di wajibkan untuk menemukan hal-hal baru 

dalam hal-hal kedunian, dengan syarat tidak menabrak norma-norma 

agama yang sudah baku. kenapa dalam hadits tersebut di sebutkan di 

penghujung setiap 100 tahun, (  sebab 100 tahun ,(عَلَٔ سَأسِْ كُلِّ هِائحَِ سٌََحٍ 

adalah waktu yang cukup panjang, dimana para manusia secara 

rasional sudah lupa, sehingga akan kembali kepada prilakunya 

semula.  

Sehubungan dengan itu, jika seseorang ditengah keheningan 

malam selalu mendirikan tahajjud, dengan berniat menghidupkan 

sunnah, atau menulis menulis buku, menjadi pendidik, dengan berniat 

menghidupkan agama, maka, seseorang tersebut adalah seoarang 

mujaddid.  

Berpijak dari pemahaman diatas, para ulama kita dengan mudah 

menemukan para mujaddid, disetiap penghujung 100 tahun:  

1- Pada abad I : Umar bin Abdul 'aziz, (W: 101 H).  

2- Pada abad II : Imam Syafi'i,  (W: 204 H ).  

                                                 
16

. Muhammad Syamsuddin, Abu Thoyib, 'Aunul Ma'bud, Syarh sunan Abi 

Dawud, Cairo, Darul Hadits, 1422 H/2001, vol: 9, hal: 236.  
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3- Pada abad III : Imam Ibnu Suraij, atau Imam Abu Al- 

hasan Al-Asy'ari.  

4- Pada abad IV : Imam Al Baqillani, atau Al –Isfiroyini.  

5- Pada abad V : Imam Al-Gozali.  

6- Pada abad VI : Imam Fahrurozi, atau Al- Rofi'i.  

7- Pada abad VII : Imam ibnu Daqiqil 'Id.  

8- Pada abad VIII : Imam Bulqini.  

Dan juga ada ulama yang berpendapat lain pada setiap abad:  

1- Pada abad I : Imam Muhammad Syihab Az-zuhri, 

Imam Al-qosim bin Muhammad, Imam Salim bin Abdullah, 

Imam Al-hasan Al-Basri, Imam Muhammad bin Sirin, dan 

Imam Muhammad bin Baqir.    

2- Pada abad II : Imam Yahya bin Ma'in.  

3- Pada abad III : Imam An-Nasa`i.  

4- Pada abad IV : Imam Al Hakim, Imam Abdul Ghoni Al-

Misri.  

5- Pada abad V : Imam Al-Gozali.  

6- Pada abad VI : Imam Fahrurozi, atau Al- Rofi'i.  

7- Pada abad VII : Imam ibnu Daqiqil 'Id.  

8- Pada abad VIII : Imam Bulqini.  

9- Pada Abad IX     : Imam As-suyuthi.  

10- Pada abad X : Imam Syamsuddin Ar-Romli.  

11- Pada abad XI : Imam Ibrohim bin Hasan Al-kurdi.  

12- Pada abad XII  : Imam Sholih bin Muhammad Al-Falani,                  

Imam Al-murtadlo Az-zabidi 

13- Pada abad VIII  : Imam Nadzir Husain.. 
17

 

Kemudian saya dengar dari guru-guru saya memasukkan Imam 

Asy- Sya'rowi Al-misri yang hasil majlis ta'lim tafsirnya mengahsilkan 

sebuah tafsir, yang kemudian di beri nama oleh murid-muridnya: "Tafsir 

Asy-sya'rowi, namun Imam Sya'rowi sendiri, sudah beriqror, tidak 

mampu menafsirkan kalamullah, beliau menamakannya:  

 

 خْاطشٕ الإٗواً٘ح حْل كتاب الله
 

                                                 
17

. Ibid.  
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Bicaranya hatiku yang penuh keimanan terhadap firman Allah.  

Dengan melihat redaksi penuturan ketika beliau menafsirkan, 

firman-firman Allah, belum deitemukan oleh ulama sebelumnya. Itu 

antara lain dasar para ulama-ulama memasukkan imam sya'rowi pada 

urutan ke XIV.  

 

Reformis Pada Generasi Awal 

 Untuk memberikan suatu gambaran yang kongkrit, tentang Al-

Mujaddid atau seorang Reformis, pada generasi awal Islam, tidak ada 

tolokukur yang baku, hanya saja para ulama melihat pada aktifitas 

prilakunya, dalam menerapkan ajaran-ajaran agama, ada perobhan yang 

segnifikan di tenagh-tengah masyarakat, sehingga para imam tersebut 

diklasifikasikan sebagai Al-mujaddid. Dalam hal ini mayoritas para 

ulama, termasuk didalamnya, imam Ahmad bin Hanbal, menjadikan 

Umar bin Abdul Aziz kholifah terkenal dari bani Umayyah, al-mijaddid 

seorang reformis pada abad pertama.  

 Adapun tolokukur para ulama memasukkan kholifah Umar bin Abdul 

'Aziz, sebagai seorang Al- Mujaddid, adalah 

1- karena beliau telah memberikan perobahan yang positif dalam 

kehidupan kaum muslimin, beliau telah berani membuat surat 

keputusan yang diberikan kepada imam Muhammad bin Syihab 

Az-zuhri, sebagai ketua panitia, untuk mengkodifikasikan hadits-

hadits nabi Muhammad, SAW.  

 ٍشّ يػَشيوِيػ ذي ىؼضٝضيوصَغي ىغِْيي)):ي  هي وِيؽٖ بي ىضٕشٛ

 نح ْ ٕ يد حش يد حش ي،ي  ؼدي ىٚيموي سكيىٔيعيط ُيد حش 
18

ي((.يي

Artinya: berkata imam Ibnu Syihab Az-zuhri: Kholifah umar bin 

Abdul 'Aziz telah memerintah kan kami untuk mengumpulkan hadits, 

dan membukukannya, menjadi beberapa buku, dan buku-buku hadits 

tersebut di kirim ke berbagai wilayah yang telah ada penguasanya.  

ي) ٝدإِ ذإِ يظنَ لِْ إٍِ ي نَُ نٍَ يمنَ  ي لّْظقُشلْ ي  ًٍ ضلْ يظنَ إِِ يولْ شإِ ي إِىنَٚي نَوإِٚيونَنلْ ٝضإِ ي ىلْؼنَضإِ يػنَ لْذإِ قُِ يولْ شقُ نََ يػقُ منَحنَبنَ نَٗ
ي إِلاللَّهَي لانَيجنَقلْ نَولْ نَٗ ي،ي نََ ءإِ ي ىلْؼقُينَ نَٕ بنَ رنَ نَٗ ي إٌِ يلْ ي ىلْؼإِ ٗطنَ يدقُسقُ ذِّإِٚيخإِ لْثقُ حقُ لْٔقُي،ي نَإإِّ إِيصلى الله عليه وسلمي نَ ملْ ي اللَّهَ عقُ٘هإِ سنَ

                                                 
18

76:ي،يفـ1:يش ٍغييوٞ ُي ىؼيٌيٗ نئيلاوِيػ ذي ى ش،يشـ  
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نٌَيلانَي يلْ ي ىلْؼإِ لُلَّهَ قٌُي،ي نَإإِ ينَ يلانَيٝنَؼلْ لِْ نٍَ ي نٌَ يٝقُؼنَيللَّهَ حلٚلَّهَ يإِغقُ٘ يظنَ ىلْحنَصلْ نَٗ ي،ي نٌَ يلْ حقُ لْؾقُ٘ ي ىلْؼإِ ىلْ نَٗ يصلى الله عليه وسلم،ي ذِّٚإِ ي ىْللَّهَ إِ ٝدنَ ذإِ ظنَ

شًّ  يعإِ نَُ يٝنَنقُ٘ حلٚلَّهَ يظنَ يإِلقُ لْٖ ٝنَ
19
ي

Artinya: Kholifah Umar bin Abdul 'Aziz telah mengirim 

instruksi kepada Abi bakar bin hazm: lihatlah, cermatilah riwayat-

riwayat yang dari rasulullah dan tulislah, sesungguhnya saya 

menghawatirkan hilangnya ilmu, dan meninggalnya para 'ulama, dan 

janganlah kamu terima ( tulis) kucuali riwaya dari rasulullah, hal itu 

diharapkan agar tersebarnya ilmu, dan agar supaya para ulama duduk 

dengan tenang, untuk mengajarkan masyarakat yang belum mengerti, 

sesungguhnya ilmu itu tidak akan sirna, kecuali di mulai tidak di kenal, 

sehingga tidak di pelajari.  

مْثي ه٘في ّ يٗ وِيؽٖ يبيػيٚي ىَؾٞخةي:ي(ٕـ130)ٗ  هي و٘ي ىضّ دي ىَح٘ ٚيعْةي

20ٍٗغيوِيؽٖ بي لاى٘ ضيٗ ىقعف
ي

Artinya: Imam Abu Az-zanad yang meninggal pada tahun 130 H, 

berkata: saya telah berkeliling dengan Muhammad bin Syihab, kepada 

para masyayich-masyaich, Muhammad bin syihab membawa alwah dan 

kertas ( bahan untuk tempat menulis).  

  Dengan paparan diatas: bahwasanya seorang pembaharu adalah: 

jikalau seluruh aktifitasnya adalah demi kepentingan kaum muslimin, 

yang bias dirasakan oleh segenap kaum muslimin, dan dengan dasar 

itulah, para ulama memasukkan seorang tersebut menjadi seoarng 

mujaddid pada masa itu.  

Maka dari itu jika ada seseorang yang telah mempublikasikan ke 

seluruh dunia, bahwa dirinya adalah mujaddid, sedangkan apa yang di 

hasilkan tidak bermanfaat bagi kaum muslimin, maka namanya bukanlah 

Mujaddid, melainkan Mubtadi'.  

2- Sesungguhnya kholifah Umar bin Abdul 'Aziz, tidak menghujat 

cara fikir para sahabat, dan para tabi'in pendahulunya, dalam 

memberikan fatwa-fatwa hukum kepada problematika yang 

dihadapi masyarakatnya pada masa itu, karena para ulama-ulama 

pendahulunya berpegang pada Al-qur'an dan As-sunnah, dengan 

pemahaman yang relevan dengan kondisi masyarakatnya yang 

                                                 
19

يي1/23/234خششٔي ى خ سٛي ٜيمح بي ىؼيٌ،ي ٜيجششَةيمٞفيٝق لي ىؼيٌ،يزي  
20

يي1/171:ي ىؼيويىلإٍ ًي ظَذ  
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sedang dihadapi. Dalam hal ini Imam Khotib Al-Bagdadi, 

menulis dalam bukunya: Al-Faqih wal Mutafaqqih, berkata:  

 

و بيي))جعثي ىؼْ٘ ُيي(( ى قٞٔيٗ ىَح قٔي)) قذي خشزي ىخطٞبي ى  ذ دٛي ٜيمح ؤي

 ىق٘هي ٜي ّٔيٝصبي ج  عيٍ يعْٔي ئَةي ىغيفيٍِي اشَ عيٗ ىخلاف،يٗ ّٔيلايٝص٘صي

عِيسع٘هياللهيفيٚياللهيي)) :وغْذٓي ىٚيػَشي وِيػ ذي ىؼضٝضي ّٔي  ه(ي( ىخشٗزيػْٔ

 لأخزيوٖ يجقذٝقيىنح بيالله،يٗ عحنَ هي:يػيٞٔيٗعيٌي،يٗٗلاةي لأٍشيوؼذٓيعْْ 

ىط ػحٔ،يٗ ٘ةيػيٚيدِٝياللهي،يىٞظيلأظذيج ٞٞشٕ يٗلايج ذٝيٖ ي،يٗلاي ىْظشي ٜيس ٛيٍِي

خ ى ٖ ي،ي َِي  حذٙيوَ يعْ٘ ي ٕحذٙ،يٍِٗي عح قشيوٖ يوققُش،يٍِٗيخ ى ٖ يٗ ج غي

ياللهيٍ يج٘ىٚي،يٗ فلآيشٌْٖيٗع ءتيٍقٞش  21  ٞشيع ٞوي ىَؤٍِْٞي،يٗلاذِّٓ
.يي

 

Artinya: ……. Bab: wajib hukunnya mengikuti apa –apa yang telah di 

putuskan oleh para imam-imam yang sholih, baik itu yang ijma' atau 

khilaf, dikarenakan tidak boleh keluar dari komunitas ulama. kemudian 

beliau mengambil riwayat yang dari  

Umar bin Abdul 'aziz berkata: Rasulullah telah memutuskan suatu 

keputusan, dan juga dalam hal sama para pemimpin setelah rasulullah, 

mengikuti apa yang telah di putuskan para sahabat dan tabi'in adalah 

membenarkan Al-qur'an, dan menambah kesempurnaan ta'at kepada 

Allah, dan bisa menguatkan agama Allah, tidak diperkenankan orang-

orang yang datang setelahnya untuk merobahnya, dan tidak boleh beralih 

kependapat yang berlawanan, maka barang siapa yang mengikuti, 

ketetapan yang telah di tetapkan, maka akan mendapat petunjuk, dan 

barang siapa yang menerimanya dengan matahati, maka akan tersinari 

hatinya, dan barang siapa yang bersebrangan, dan mengikuti bukan 

jalannya orang mukmin, maka Allah akan memalingkan, dari 

hidayahnya, dan jahannam lah tempatnya.  

  Sedangkan kelompok-kelompok yang memproklamirkan diri 

seorang reformis, menghujat para ulama-ulama sebelumnya, dan 

menguhujat berbagai macam hujatan, sikap seperti ini, bukanlah prilaku 

seorang reformis.  

                                                 
21   1/173:  الفقيه والمتفقيه
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3- Sesungguhnya kholifah Umar bin Abdul 'Aziz, dan juga para 

ulama-ulama reformis setelahnya, seperti Imam Syafi'i dan juga 

yang lain, tidak mempublikasikan untuk merobah, qaidah-qaidah 

ilmiyah, yang telah ditetapkan para ulama-ulama pendahulunya, 

seperti ilmu usul fiqih, ilmu usulul hadits, ilmu tafsir dan lainnya.  

Sedangkan kelompok-kelompok yang memproklamirkan diri 

seorang reformis, mempublikasikan untuk meninggalkan ilmu-ilmu yang 

telah di wariskan oleh para ulama-ulama pendahulu kita, mengarahkan 

untuk mengikuti ilmu hermenitika, meninggalkan ulumul qur'an, 

ulumuttafsir, sikap yang seperti ini bukanlah prilaku seorang mujaddid, 

reformis.  

4- Sesungguhnya yang lakukan oleh reformis pada generasi awal 

adalah hal-hal yang positif dalam kehidupan, sebagaimana 

kholifah Umar bin Abdul Aziz menebarkan keadilan, semua 

rakyat melakukan kewajibannya, dan menikmati hak-haknya, 

terutama urusan materi, mengahapus diskriminasi antara keluarga 

penguasa, dan rakyat biasa, di mulai dari sang kholifah sendiri, 

kemudian istrinya, kemudian keluarganya, sehingga semua 

masyarakatnya kaya, sehingga tidak ditemukan orang fakir miskin 

yang harus menerima zakat.  

 Demikianlah antara lain tolokukur para ulama untuk menempatkan 

kholifah Umar bin Abdul 'aziz sebagi reformis pada abad pertama, 

memberikan tanwir pencerahan dan contoh kongkrit dalam kehidupan 

keseharian, tidak menhujat, menyalahkan pendapat para pendahulunya.  

Maka dari itu slogan dari mereka, ( ِٝجصذٝذي ىذ) pembaharuan keagamaan, 

dan prilaku yang di pertontonkan berlawanan dengan para reformis pada 

generasi awal, maka slogan mereka pada dasarnya tidak bisa di benarkan, 

melainkan suatu usaha untuk merobohkan agama, dengan semboyan, 

yang penuh dengan penipuan.  

 

 

Reformasi Keagaman Menurut Pandangan Sekelompok Reformis 

Moderen 

Ahir-ahir ini telah lahir kelompok yang mengatasnamakan 

reformis, namun apa yang lakukan tidak seperti reformis pada generasi 
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awal, sehingga memberikan re-interpretasi pada hadits nabi, dengan re-

interpretasi yang melenceng jauh dari, pesan yang di kandung hadits itu 

sendiri.  

Usaha untuk menyebarkan pemikirannya luar biasa gencarnya, 

pembaharuan total dalam pemikiran keislaman, menjadi slogan 

utamanya, pembaharuan ilmu usul fiqih, pembaharuan ilmu hadits, 

pembahruan ilmu at-tafsir. Slogan pembaharuan di semua sector 

keilmuan, bukan untuk memunculkan suatu keilmuan yang bisa 

menjawab problematiaka masa kini, seperti asuransi, jual beli melalui 

system kridit, dan lain sebagainya tentang masalah kontemporer, 

melainkan publikasi untuk merobah tatanan keilmuan keislaman yang 

sudah baku, meghujat fatwa-fatwa para ulama-ulama pendahulu, dan 

beranggapan fatwa-fatwa tersebut telah usang, sebagaimana usangnya 

yang mempunyai pendapat tersebut, dan berkata: sesungguhnya wajib 

hukumnya bagi kaum muslimin modern, untuk menggunakan pemikiran 

modern, peraturan kehidupan yang modern, yang sesuai dengan 

kehidupan masyarakat muslim yang modern.  

 

Tokoh Dan Slogan Pembaharuaanya 

 Di antara tokoh yang sangat getol mempublikasikan pembaharuan 

total dalam pemikiran keislaman adalah Dr. Hasan Turobi dari Sudan: 
 ي

ٗ ذيو ُيىٖ ي ٛيىيعشمةيي))ييييٝق٘هي ىذمح٘سي ظَذي ىحش وٜي ىغ٘د ّٜ

 اعلاٍٞةي ُي ى قٔي ىزٛيوِٞيٝذٖٝ يٍَٖ يج ِْيظَيحٔيو لاعحْح ش تيٗ لاعحخش ش تي

ٗ ىَش شؼ ت،يىِيٝنُ٘يم  ٞ يىع ش تي ىذػ٘ةيٗجطيغيٍَٖٗ يد ق٘ ي ٜي لأّ وٞؼ

 ىَخ ه ِٞيوٖ ،يرىلي ُي ط ػ تيٗ عؼةيٍِي ىعٞ ةي ذيّؾأتيٍِيشش ءي ىحط٘سي

 ىَ دٛ،يٕٜٗيجطشضي ن ٝ يشذٝذةيجَ ٍ ي ٜيه ٞؼحٖ يىٌيٝحطشقي ىٖٞ ي ى قٔي ىحقيٞذٛ،ي

ٗلأُيػلا  تي ىعٞ تي لاشحَ ػٞةيٗ ٗم ػٖ يج ذىثيجَ ٍ ،يٗىٌيجؼذيوؼليف٘سي

 لأظن ًي ىحٜيم ّثيجَروي ىعقي ٜيٍؼٞ سي ىذِٝيٍْزي ىفيػ ًيجعققيٍقحنٚي ىذِٝي

 ىًٞ٘،يٗلايج٘  ٜي ىَق فذي ىحٚيٝح٘خ ٕ ،يلأُي اٍن ّ تي ذيج ذىث،يٗ ع  بي ىعٞ ةي ذي

جط٘ست،يٗ ىْح ئسي ىحٜيجحشجبيػيٚي ٍن ءيٍؼِٞيوق٘سجٔي ىغ ى ةي ذي ّقيبي ّقلاو ي

22(.(ج ٍ 
ي

                                                 
22

ي7:ييؿ:يييييييجصذٝذي ف٘هي ى قٔي اعلاٍٜ  
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Artinya: Dan telah jelas arah pergerekan Islam, sesungguhnya 

fiqih klasik yang telah ada sekarang, sekalipun sudah bisa memberikan 

solusi berbagai macam problematika, belum cukup untuk menjawab 

problematika masyarakat modern, yang telah mengalami perkembangan 

yang segnifikan di bidang materi, dimana problematika ini belum di 

tersentuh didalam fikih klasik, dikarenakan denyut kehidupan sudah 

banyak mengalami perobahan, hukum-hukum fiqih klasik yang sudah 

berumur ribuan tahun, tidak mampu menjawab problematika kekinian, 

sarana-sarana kehidupan telah berkembang, dan berobah total dengan 

kehidupan masa silam.  

Jawab: Jika itulah yang di semboyankan, kehidupan dan 

sarananya sudah berobah total, apakah juga berobah total hukum-hukum 

yang berhubungan dengan ibdah, sholat, puasa, riba dll… sehingga 

membutuhkan produk hukum yang baru…? 

 

ّٗعِي ؽذيظ شةيىْظشةيشذٝذةي ٜي ظن ًي ىطلاقيٗ ىضٗ ز،يي)):يٗٝق٘هي ٝن 

ّغح ٞذي ٖٞ يٍِي ىؼيً٘ي لاشحَ ػٞةي ىَؼ فشة،يّٗ ْٜيػيٚي قْٖ ي ىَ٘سٗخ،يّْٗظشي

 ٜي ىنح بيٗ ىغْة،يٍضٗدِٝيونويظ ش تيػقشّ يٗٗع ئئيٗػيٍ٘ٔ،يٗونوي ىحص سبي

 ى قٖٞةي اعلاٍٞةيٗ ىَق سّة،يىؼيْ يّصذيٕذٝ يشذٝذ يىَ يٝقحنٜيؽشعياللهي ٜيٗ  ؼْ ي

23 (( ىَؼِٞي
ي.ي

Artinya: Kita sangat mendesak untuk melihat kembali dalam 

hukum tholaq dan pernikahan, kita padukan dengan ilmu sosial masa 

kini, untuk membangun kembali fiqih klasik yang di hadapan kita, dan 

melihat kembali Al-qur'an dan As-sunnah, disandingkan dengan 

kebutuhan kita, dan uji coba pebandingan fiqih, maka dalam hal ini kita 

akan mendapatkan sesuatu hukum yang baru, yang selaras dengan 

kondisi kita.  

Jawab: Subhanallah. Selaras dengan kondisi kita…? Apakah 

sudah berobah watak seorang laki-laki dan wanita di dalam pernikahan, 

dan tholak.. ? sehingga mendesak untuk di tinjau ulang.. ? kemudian kita 

akan mengadopsi hukum dari ilmu social masa kini…. ? Dan kita tidak 

membutuhkan wahyu lagi….. ? 

                                                 
23

ي20:ييؿ:ييجصذٝذي ف٘هي ى قٔي اعلاٍٜ  
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Inilah antara lain slogan-slogan para reformis dewasa ini, sangat 

bertolak belakang dari para reformis generasi awal.  

 

Reformis dan Wilayahnya 

      Semua hukum-hukum dalam Islam di bangun di atas wahyu, baik 

itu yang bersumber dari Al-qur’an atau As-sunnah. Namun disana masih 

menyisakan ruang bagi para ulama revormis untuk bergerak bebas 

menginterpretasikan wahyu-wahyu tersebut, sehingga pelaksanaan ritual 

keagamaan ada yang mengalami perbedaaan dengan apa yang telah di 

contohkan nabi, karena factor kondisi, maka dalam hal ini para ulama 

usuliyyin membagi hadits nabi ada dua macam:  

1- Sunnah syar’iyyah:.  

Yaitu sunnah yang di contohkan oleh nabi, dalam wilayah –

wilayah yang tidak di perkenankan para reformis untuk mengembangkan 

kreatifitasnya, seperti sholat wajib 5 waktu, bilangan rekaat sholat, waktu 

pelaksanaan sholat, penentuan puasa di bulan romadhon dan usia bulan 

romadon dan juga bulan bulan yang lain.  

2- Sunnah ghoiru Syar’iyyah:  

Yaitu sunnah yang di contohkan nabi dalam wilayah-wilayah 

yang para ulama masih ada ruang untuk menginterpretasikan wahyu-

wahyu tersebut di sesuaiakan dengan ruang, waktu, yang melingkupi, 

seperti Allah telah memerintah kan untuk berdzikir  dan bertasbih.  

 

زِكْشًاكَثِ٘شًا} َِ االَّزٌَِٗآهٌَُْاارْكُشُّااللَّ َِ أصَِ٘لًا ،ٗاَأَُّٗ َّ ُُثُْ شَجً سَثحُِّْ َّ
24
 

 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, berdzikirlah kepada Allah, 

dengan zdikir yang banyak, dan bertasbihlah, di pagi hari dan sore hari.  

Di dalam pelaksanaan dzikir kepada Allah, yang banyak tidak di 

jelaskan, berapa jumlahnya…?, dan kalimat apa yang harus di baca…. ? 

Sendirian apa boleh berjama’ah pelaksanaanya…. ?  

 Kemudiam mensuciakan pada Allah pada waktu pagi dan sore, 

belum ada petunjuk yang jelas.  

                                                 
24

. QS: AL-Ahzab, (22) 41 & 42  
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Kedua perintah itu masih global, sehingga pelasanaan dari kedua 

perintah tersebut adalah wilayah yang luas untuk bergerak, dan bahkan 

mendapat sugesti dari nabi, untuk selalu bergerak kea rah yang positif.  

 

إِيصلى الله عليه وسلمي ي اللَّهَ عقُ٘هقُ يسنَ يىنَٔقُي»ي نَ هنَ قُيمقُحإِبنَ نَٖ يونَؼلْذنَٓ يوإِ ونَ إَِ ْنَةيً نَؼقُ غنَ يعقُْللَّهَةيًظنَ إًِ علْلانَ ي إِٚي اإِ لِلَّهَ يعنَ لِْ نٍَ
ٞذِّإِئنَةيً يعقُْللَّهَةيًعنَ إًِ علْلانَ ي إِٚي اإِ لِلَّهَ يعنَ لِْ نٍَ نَٗ ي ءرٌ لْٚ يؽنَ لٌْ إِٕ ٘سإِ ي قُشقُ لِْ إٍِ ي قـُ ققُ لْْ لانَيٝنَ نَٗ نَٖ ي يوإِ ونَ إَِ يػنَ لِْ نٍَ ي شإِ ي نَشلْ رلْوقُ إٍِ

ي ءرٌ لْٚ يؽنَ لٌْ إِٕ صنَ سإِ لْٗ ي نَ لِْ إٍِ ي قـُ ققُ لْْ لانَيٝنَ نَٗ نَٖ ي يوإِ ونَ إَِ يػنَ لِْ نٍَ ي سإِ صلْ إِٗ ي رلْوقُ إٍِ ي إِٔ لْٞ ينَ يػنَ قُيمقُحإِبنَ نَٖ يونَؼلْذنَٓ يوإِ ونَ إَِ « نَؼقُ
25

.يي

 

Artinya: Barang siapa yang telah membikin tradisi dalam Islam 

yang bagus menurut pandangan agama, dan di ikuti kaum muslimin 

setelahnya, maka akan mendapatkan pahala sejumlah orang yang 

mengamalkannya, dan tidak akan terkurangi sedikitpun pahalanya, dan 

barang siapa yang membikin tradisi dalam Islam dengan tradisi yang 

jelek menurut pandangan agama, dan di kerjakan orang-orang 

setelahnya, maka akan mendapat dosa sejumlah orang-orang yang 

mengamalkan kejelekan tersebut, tanpa dikurangi dosanya sedikitpun.  

 Kemudian yang memasuki wilayah ini adalah aktifitas- aktifitas 

yang bersifat manusiawi, yang tidak ada unsur memilih, dimana semua 

manusia pasti melakukannya, berpakaian, makan, dan minum, kita tidak 

harus mengikuti bahan-bahan makanan yang di makan nabi, bahan-bahan 

minuman yang di minum nabi, bahan-bahan pakaian yang di pakai oleh 

nabi.  

Namun disana ada seperangkat aturan yang harus kita ikuti, 

seperti yang menyangkut bahan –bahan makanan, minuman, dan pakaian, 

dan tata cara makan, minum, dan berpakaian.  

Dalam kesempatan ini penulis akan mengutip dua hadits yang 

menunjukkan wilayah –wilyah kreatifitas para Reformis, sehingga 

nuansa beragama dalam kehidupan tidak monoton, namun bisa sesuai 

dengan kondisi.  

                                                 
25

.ي17/245/6975،...يو بيٍِيعِيعْةيظغْةي(6)مح بي ىؼيٌي ٜيي(48)خششٔي اٍ ًيٍغيٌ،ي ٜي  
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Pertama: ketika nabi Muhammad memasuki kota Madinah, para 

petani kurma melakukan tardisinya untuk mengawinkan bunga jantan dan 

bunga betina.  

 

ي:ي  هي اٍ ًيٍغيٌ إِِ نََ يػنَ قُٕ لانَ ٗي ىْللَّهَ  إِذقُيمإِ شرٌ لَْ ػنَ نَٗ لْٞ نَةنَ،ي ي نَوإِٚيؽنَ قُِ يولْ شإِ يونَنلْ نَ ي نَوقُ٘ ذللَّهَذنَْ ظنَ

ي إًِ ؾنَ  إِٕ ي لِْ ةنَيػنَ نََ ينَ يعنَ قُِ لَلَّهَ دقُيولْ نَ يظنَ ذللَّهَذنَْ شٍيظنَ إٍِ يػنَ  قُِ دقُيولْ نَ٘ نَ ي نَعلْ ذللَّهَذنَْ شٍيظنَ يونَنلْ ي نَوقُ٘ شٍي نَ هنَ إٍِ يػنَ  إِِ يولْ دإِ نَ٘  لأنَعلْ

ي نَُ ٘ يٝقُينَقذِّإِعقُ ًٍ لْ٘ يوإِقنَ شللَّهَ نٍَ يصلى الله عليه وسلمي لٚلَّهَ ي ىْللَّهَ إِ لُلَّهَ نَظٍي نَ ي نَّ لِْ يذنَ وإِثٍيػنَ لِْ ػنَ نَٗ يػنَ ئإِؾنَةنَي لِْ يػنَ إِٔ ي نَوإِٞ لِْ ةنَيػنَ نَٗ يػقُشلْ إِِ ولْ

ي ي»ي نَقنَ هنَ يقُطنَ يجنَ لْؼنَيقُ٘ يىنَقنَ لٌْ يىنَ لْ٘ ي.ي«ىنَ ي نَقنَ هنَ لٌْ إِٖ يوإِ شللَّهَ نََ ٞقً ي نَ يؽإِ زنَ شنَ ي نَخنَ ي»ي نَ هنَ لٌْ يإِنقُ  نَ ىقُ٘ ي.ي«نٍَ يىإِْنَخلْ

ي منَزنَ ي نَ هنَ نَٗ يمنَزنَ ي لٌْي»ي قُيلْثنَ ٞنَ مقُ لّْ يدقُ شإِ لٍْ نَ يوإِأ قٌُ ينَ ي نَػلْ لٌْ حقُ لّْ  نَ
26

يي«.

Artinya: Dari sahabat Anas r. a. sesungguhnya nabi berjalan 

melewati masyarakat yang sedang mengawinkan bunga kurma jantan 

dan wanita, kemudian nabi bersabda: andaikan kalian tidak melakukan 

itu, hasilnya akan baik, kemudian mereka meninggalkannya, dan 

hasilnya jelek, kemudian pada kesempatan yang lain nabi bertemu 

mereka kembali, dan bertanya, bagaimana hasil kurma kalian…. ? 

Mereka menjawab begini.. begini.., kemudian nabi bersabda: Kalian 

lebih mengetahui urusan dunia kalian.  

 

ي:يٗ  ه إٌِ ٞ ي ىلْؼنَظإِ يػنَ لْذإِ قُِ يولْ ػنَ للَّهَ طقُ نَٗ ،ي بُّٚ إٍِ نََ  ٞنَ ي ىلْ ذِّٚإِ إٍِ ٗ ي ىشبُّ قُِ إِيولْ نَ يػنَ لْذقُي اللَّهَ ذللَّهَذنَْ ظنَ

،ي نَ ىقُ٘  بُّٙ ؼلْقإِشإِ نََ ؼلْ نَشٍي ىلْ يشنَ قُِ ذقُيولْ نََ نَٗ نَظلْ ،ي بُّٙ لْْ نَشإِ ةقُي:ي ىلْؼنَ نٍَ شإِ نلْ نَ يػإِ ذللَّهَذنَْ ذٍيظنَ لَلَّهَ عنَ قٍُ ي قُِ يولْ شقُ نَ ي ىْللَّهَنلْ ذللَّهَذنَْ ظنَ

إِيفيٚي ي اللَّهَ بُّٚ يّنَ إِ نًَ ي نَذإِ ٝسيٍ نَ هنَ ذإِ يخنَ قُِ يولْ إِٚيسنَ  إِغقُ ذللَّهَذنَْ ،يظنَ ذِّٚإِ ي ىْللَّهَصنَ ؽإِ نَ ي نَوقُ٘ ذللَّهَذنَْ لَلَّهَ سٍ،يظنَ يػنَ قُِ ي ولْ نَ٘ قُٕ نَٗ
ي ي نَقنَ هنَ ونَ ي ىْللَّهَخلْ نَُ ٘ يٝقُينَقذِّإِعقُ نَُ ىقُ٘ يٝنَققُ٘ ونَ ي ىْللَّهَخلْ نَُ ٗ يٝنَألْوقُشقُ لٌْ قُٕ نَٗ ْٝنَةنَي ذإِ نََ نٍَ ي»ياللهيػيٞٔيٗعيٌي ىلْ

ي نَُ ْنَؼقُ٘ ي.ي«جنَقلْ قُي نَ هنَ ْنَؼقُٔ لْٞشً ي»ي نَ ىقُ٘ يمقُْللَّهَ يّنَقلْ يخنَ نَُ يجنَ لْؼنَيقُ٘ يمنَ  لٌْ يىنَ لْ٘ يىنَ لٌْ مقُ٘ٓقُي.ي«ىنَؼنَيللَّهَنقُ  نَحنَشنَ

ي نَ هنَي ي نَْنَقنَقنَثلْ لْٗ ي نَ ي:ي نَْنَ نَننَثلْ يىنَٔقُي نَقنَ هنَ ٗ يرنَىإِلنَ ءٍ هِيْ »  نَزنَمنَشقُ ْٔ إًَِّوَا أًَاَ تشََشٌ إرِاَ أهََشْتُُ نْ تشَِ

ٍٓ فَِ ًَّوَا أًَاَ تشََشٌ  ءٍ هِيْ سَأْ ْٔ إرِاَ أهََشْتُُ نْ تشَِ َّ  َِ دٌُِِٗ نْ فخَُزُّا تِ
(27)

.»   

 

Artinya: Rofi’ bin khudaij berkata: ketika nabi sampai di 

Madinah, masyarakat petani kurma sedang mengawinkan antara bunga 

jantan dan bunga betina, maka nabi bertanya, apa yang sedang kalian 
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) .ي4/1835/2362و بيٗش٘بي ٍحر هيٍ ي  ىٔيؽشػ ،ي(38)مح بي ى ن ئوي ٜيي(43)خششٔي اٍ ًيٍغيٌي ٜي  
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) .ي4/1835/2363و بيٗش٘بي ٍحر هيٍ ي  ىٔيؽشػ ،يي(38)مح بي ى ن ئوي ٜيي(43)خششٔي اٍ ًيٍغيٌي ٜي  
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kerjakan…?kami sedang mengawinkan antara bunga jantan dan betina, 

maka nabi bersabda: tinggalkan saja, nanti hasilnya akan baik, setelah 

mereka meninggalkan rutinitas itu, hasil pertaniaanya kurang 

memuaskan, kemudian hal itu di laporkan kepada nabi, ahirnya nabi 

bersabda: sesungguhnya saya manusia biasa, jika aku perintahkan 

kalian pada masalah agama, maka kerjkanlah, tetapi ketika aku 

memerintahkan yang dari pendapatku, sesungguhnya saya manusia 

biasa.  

Kedua: Pada kejadian pertempuran Badar, nabi telah memberikan 

arahan petunjuk, tentang penempatan tentara ummat Islam, yang mana 

hal ini adalah masalah stratagi dalam pertempuran, bukan masuk wilayah 

agama, setelah khabbab bin Mundir mengetahui hal ini, mengajukan 

usulan kepada nabi.  

 

عنَ قنَي ي علْ قُِ ي ولْ ٗ :ي نَ هنَ يرنَمنَشقُ لٌْ قُٖ ذِّ نَّ ةنَي  نََ ينَ يونَْإِٜيعنَ لِْ إٍِ شنَ هٍي يسإِ لِْ ذذِّذلْثيػنَ ي:ي نَعقُ ي ىلْعقُ نَ بنَ ذُِّ  نَ

ي لْٞظنَ قُيىنَ ىنَننَٔقُي اذِّ لّْضنَ لًاي نَ لْْضإِ نٍَ ي نَ هنَ لْْضإِ نََ نَٕزنَ ي ىلْ ي لْٝثنَ إِي نَسنَ نَ ي اذِّ عقُ٘هنَ يٝنَ يسنَ ٘ضإِي نَ هنَ قَُ ي ىلْصنَ إِِ يولْ سإِ لْْزإِ قَُ ي ىلْ نَِ ولْ

ٞذنَةقُي ي نَ هنَي نإِ نََ نَٗ ىلْ ي بقُ شلْ نَٗ ىلْعنَ ي قُٛ
ي ىشذِّ لْ نَ٘ قُٕ ي لًْ لْْٔقُي نَ يػنَ شنَ يّنَحنَأنَخذِّ لانَ نَٗ ٔقُي نٍَ يّنَحنَقنَذذِّ لُْ ي:يىنَْنَ ي نَ قُٛ

ي ىشذِّ لْ نَ٘ قُٕ ي ونَولْ

ي حذِّٚ يظنَ يوإِ ىْذِّ طإِ نَٖللْ لّْ ي نَ  هإِ لْْضإِ نََ يوإِ لْٞظنَ نَٕزنَ يىنَ ي ذُِّ إِي نَإإِ ي اذِّ عقُ٘هنَ يٝنَ يسنَ ٞذنَةقُي ي نَقنَ هنَ نإِ نََ نَٗ ىلْ ي بقُ شلْ نَٗ ىلْعنَ
مً ي لْ٘ يظنَ إِٔ لْٞ ينَ يّنَ لْْإِٜيػنَ ذٌِّ ققُيقُبإِيذقُ ي ىلْ لِْ إٍِ ٓقُي سنَ ءنَ نَٗ نٍَ ي ي سقُ ذِّ٘ ذٌِّيّقُ نَ ىنَٔقُيذقُ لْْضإِ ي،ي نَْنَ إًِ لْ٘ قنَ ي ىلْ لِْ إٍِ نٍَ ءٍي ي نَدلّْنَٚي نَٜ ّنَألْجإِ

ي نٌَ يذِّ عنَ نَٗ ي إِٔ لْٞ ينَ قُيػنَ ي اذِّ يذِّٚ إِيفنَ ي اذِّ عقُ٘هقُ يسنَ ي نَقنَ هنَ نَُ وقُ٘ شنَ يٝنَؾلْ لانَ نَٗ ي بقُ ي نَْنَؾلْشنَ نًَ لْ٘ قنَ ي ىلْ يّقُقنَ جإِوقُ ذٌِّ نٍَ ءًيذقُ ٓقُي ينَؤقُ لَْ  نَْنَ

إِي يوإِ ىشذِّ لْٛ تنَ ي.يىنَقنَذلْي نَؽنَشلْ ي ىْذِّ طإِ لِْ إٍِ ؼنَٔقُي نٍَ ي لِْ نٍَ نَٗ ي نٌَ يذِّ عنَ نَٗ ي إِٔ لْٞ ينَ قُيػنَ ي اذِّ يذِّٚ إِيفنَ ي اذِّ عقُ٘هقُ يسنَ نَٖلنَ  نَْنَ

ونَْنَٚي نَٗ ي تلْ سنَ ذِّ٘ ققُيقُبإِي نَ قُ يوإِ ىلْ شنَ نٍَ ي نَ ذٌِّ يذقُ إِٔ لْٞ ينَ يػنَ هنَ يّنَضنَ إًِ لْ٘ قنَ ي ىلْ لِْ إٍِ نٍَ ءٍي ي نَدلّْنَٚي ي رنَ ي نَجنَٚ حذِّٚ يظنَ  نَغنَ سنَ

ّإِٞنَةنَي لْٟ ي  إِٔ ذٌِّي نَزنَ قُ٘ ي إِٞ نٍَ ءًيذقُ ي يإِ نَ قَُ ي نَ إِٔ لْٞ ينَ يػنَ هنَ ٛيّنَضنَ قنَيإِٞبإِي ىذِّزإِ مً يػنَينَٚي ىلْ لْ٘ ظنَ
 28

 .ي

Artinya: Sesungguhnya Khubab bin Mundir bin Jamuh, 

mengajukan ususlan kepada nabi: wahai Rasulullah, apakah tempat ini 

suatu tempat dimana Allah telah memilihkan yang mana kita tidak boleh 

bergeser sedikitpun, atau apakah ini hanya sekedar pendapat, dalam 

pertempuran yang memrlukan strategi yang bisa mengelabui musuh.. 

?nabi menjawab: ini adalah pendapat, dalam pertempuran yang 

memerlukan strategi yang bisa mengelabui musuh! Hemm, wahai 

rasulullah jika demikian tempat ini bukan lah tempat yang strategis 
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خششٔي و٘يمحمديػ ذي ىَيليوِيٕؾ ً،ي ٜيعٞشجٔ،يو بي ضٗةيوذسي ىن شٙ،ي ٜيٍؾ٘سةي ىع  بيػيٚيسع٘هياللهي 

.ي3/4/874،يٗخششٔي اٍ ًي ى ٖٞقٜي ٜيدلائوي ىْ ٘ة،يو بيرمشيع بيخشٗزي ىْ ٜي ٜيوذس،ي1/620،ي  
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untuk pertempuran, maka tolong bergeserlah dari tempat sini ke suatu 

tempat yang dekat dengan air, kemudian kita membikin benteng, 

membikin waduk untuk menimbun air, sehingga kita bisa minum, 

sedangkan musuh-musuh kita tidak bisa. Nabi bersabda: saya telah 

mengatakan ini adalah pendapat, maka nabi menerima ususlan dari 

khubab menuju tempat yang dekat dengan air, membikin bendungan dan 

memenuhinya dengan air.  

Dengan strategi yang bagus, dan berkat rahmat Allah kaum 

muslimin memenanginya dalam pertempuran Badar.  

Dua kejadian inilah yang seharusnya dibuat pijakan bagi para 

Reformis, sehinngga menetahui manakah wilayah untuk berkreatifitas, 

dan manakah wilayah yang harus mengikuti seratus persen.  

 

Khotimah.  

Seorang Reformis dalam Islam sangat di butuhkan, maka dari itu 

Allah telah menciptakan para ummat manusia yang bisa mengetahui 

problematiknya dan solusinya, disetiap penghujung abad.  

 

 (ىنويٗ ثي شٞ ىٔيٗىنوي شٞ هيٍؾ مئ)

Setiap masa ada generasinya, dan setiap generasi ada 

problematiknya.  

Maka dari itu berkat rahmat Allah, telah mewahyukan kepada 

kekasihnya untuk memberikan contoh, manakah wilayah yang harus 

mengikuti, dan manakah yang wilayah yang diperbolehkan ijtihad dan 

kreasi, sehingga para Al-mujaddid tidak melakukan perbuatan yang 

seharusnya tidak harus dikerjakan, dan meninggalkan yang seharusnya di 

kerjakan.  

Jika itu yang terjadi hancurnya sendi-sendi kehidupan dan 

keagamaan ditengah –tengah masyarakat.  

Wallahu ‘alam.  
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